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Kesimpulan

Mengacu kepada pertanyaan penelitian “Bagaimana upaya Amerika Serikat
melindungi kepentingan nasionalnya di Timur Tengah melalui kebijakan Global War
on Terror (GWOT) sebagai respon terhadap tragedi teror 9/11?” penulistelah
melakukan penelitian berdasarkan teori besar Neorealisme Kenneth Waltz (1979) yang
difokuskan dengan 4 konsep utama, diantaranya adalah (1) kepentingan nasional, (2)
sistem internasional yang anarki, (3) self-help dan kapabilitas, dan (4) balance of
power. Maka dengan penelitian yang penulis lakukan mengacu dengan 4 konsep utama
di atas, berikut merupakan gambaran yang penulisrasa mampu menjawab pertanyaan

penelitian yang telah disusun sebelumnya di awal penelitian.

Pada dasarnya kehidupan suatu negara menurut neorealisme adalah pergerakannya
selalu didasari oleh kepentingan nasional karena keterbatasan-keterbatasan yang
dimiliki oleh negara. Maka keterbatasan tersebut yang mendasari suatu negara
melakukan relasi dengan negara lain. Aktivitas tersebut digambarkan dengan
kepentingan nasional yang ingin dibawa. Begitu halnya dengan kehadiran AS di
kawasan Timur Tengah, tidak semata-mata hadir dan tidak memiliki tujuan, negara
besar seperti AS hadir dalam suatu kawasan pasti memiliki motif yang besar yang
mendorong signifikansi AS di kawasan Timur Tengah. Berdasarkan hasil penelitian,

berikut merupakan kepentingan nasional AS di kawasan Timur Tengah; (1)
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kepentingan dalam pemberian dukungan politik AS terhadap masuknya Israel di tanah
Palestina, (2) kepentingan AS dalam membangun basis pertahanan militer saat perang
dingin di berbagai negara kawasan Timur Tengah, dan (3) kepentingan yang cukup
signifikan dalam mendorong kehadiran AS di Timur Tengah adalah untuk
mengamankan jalur minyak bumi dari terhadap negara-negara penghasil pasokan,

khususnya negara teluk, yaitu Kuwait, Uni Emirat Arab, Saudi Arabia, dan Irak.

Signifikannya kehadiran AS di kawasan Timur Tengah menimbulkan gejolak
politik yang mengancam kepentingan nasional AS di Timur Tengah. Campur tangan
AS dalam politik di Timur Tengah, seperti dukungan politik yang diberikan AS atas
masuknya Israel di tanah Palestina, ikut campur AS dalam invasi Irak di Kuwait dan
campur tangan AS dalam invasi Uni Soviet di Afghanistan, yang ternyata
menimbulkan dinamika politik yang kompleks. Ditambah lagi kepentingan AS di
Timur Tengah yang semakin terlihat jelas, dengan memanfaatkan relasi dengan negara-
negara Arab yang memicu ‘kebencian terhadap barat’. Sehingga Amerika Serikat
menjadi sasaran utama kebencian oleh kelompok Arab nasionalis dan Islam radikalis.
Konflik-konflik di kawasan pun menyebabkan munculnya berbagai kelompok
pemberontak, seperti Palestinian Liberalisation Organization (PLO) yang muncul
akibat perang Israel-Arab (1969). Dukungan negara-negara Arab terhadap Palestina
semakin kuat, sementara AS sebagai ‘tamu’ di Timur Tengah memberikan dukungan
kuat terhadap hadirnya Israel. Hal ini yang menyebabkan kebencian terhadap ‘barat’.

Selain itu, konflik lainnya adalah invasi Uni Soviet di Afghanistan (1979) berkontribusi
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atas berdirinya kelompok-kelompok pemberontak lainnya di Timur Tengah, yaitu
kelompok Taliban dan Mujahidin. Keberhasilan kelompok Mujahidin dalam
meluluhlantahkan Uni Soviet membesarkan hati kelompok pemberontak ini, sehingga
memiliki misi untuk menyerang ‘barat’, sehingga yang nantinya menjadi organisasi Al-
Qaeda yang melakukan serangan terorisme 11 September 2001. Berkembangnya
berbagai kelompok terorisme ini menjadi tantangan besar bagi pemenuhan kepentingan

AS di kawasan Timur Tengah.

Maka upaya Amerika Serikat dalam melindungi dirinya dari ancaman terorisme
yang berbahaya bagi kepentingan dan hegemoninya di Timur pemerintahan AS
menyatakan kebijakannya yang bernama Global War on Terror (GWOT). Kerangka
GWOT yang disokong dengan ‘5 misi penting Bush’ di dalamnya, menjadi upaya ‘self-
help’ atau perlindungan diri atas situasi internasional yang anarki paska 9/11 dan
memungkinkan untuk terjadi ancaman yang lebih besar lagi. Terlebih dengan hadirnya
serangan 9/11 maka kepentingan nasional AS di kawasan Timur Tengah tidak mungkin
berjalan mulus karena terhadang oleh dinamika politik di kawwasan Timur Tengah
paska serangan teror. AS sebagai negara yang memiliki kapabilitas besar di dunia, baik
dalam militer dan ekonomi, maka otoritas-nya dalam sistem internasional pun juga
besar. Dengan berlindung dalam hukum resmi nasional AS Authorization for Use of
Military Force (AUMF), maka AS mampu melakukan invasi militer kepada negara

sasaran. Sebagai respon terhadap serangan teror 9/11, AS melakukan misi Operation
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Enduring Freedom (OEF) ke Afghanistan (2001). Misi operasi militer ini dimanfaatkan

sebagai upaya AS untuk melindungi kepentingan nasionalnya.

Maka upaya yang dilakukan Amerika Serikat dalam melindungi kepentingannya
di kawasan Timur Tengah adalah melalui misi OEF di Afghanistan sebagai bagian dari
kerangka GWOT. Invasi militer di Afghanistan yang dipimpin oleh Amerika Serikat
dilaksanakan bersama dengan puluhan negara yang bergabung menjadi koalisi. Namun
terdapat 5 negara yang berkontribusi secara mayor yaitu Kanada, Australia, Inggris,
Jerman, dan Jepang. Melalui operasi militer multinasional ini maka beban Amerika
Serikat dalam misi OEF yang berlangsung bertahun-tahun terdistribusi bersama dengan

negara-negara koalisi.

AS sebagai negara superpower, memiliki pengaruh yang besar terhadap
pergeseran keseimbangan kekuatan internasional dan memiliki tanggung jawab
terhadap kestabilan ketertibanan internasional. Maka itu AS berusaha untuk
mempertahankan posisinya yang kuat atau dominan di dunia melalui pemenuhan
kepentingan-kepentingannya yang sinifikan berpengaruh bagi sistem internasional.
Watltz dalam teorinya menyatakan sistem internasional pun ikut bergerak karena
struktur sistem internasional berubah seiring dengan perubahan dalam distribusi

kapabilitas unit-unit negara, terlebih negara dengan kapabilitas yang besar seperti AS.
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